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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tipe auditor, umur 
perusahaan, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan jenis industri 
terhadap pengungkapan modal intelektual pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014.  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015 yang 
berjumlah 152 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, diperoleh sampel 
43 perusahaan dengan periode pengamatan 3 tahun. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan tipe auditor, leverage dan jenis industri  
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual yang dibuktikan 
dengan nilai signifikan lebih dari 0,05. Sedangkan umur perusahaan, ukuran 
perusahaan, dan profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan modal 
intelektual yang dibuktikan dengan nilai signifikan kurang dari 0,05.  
Kata Kunci : Tipe Auditor, Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas, Pengungkapan Modal Intelektual. 
 
Abstract 
 
This study aimed to analyze the influence of the type of auditor, the age 
of the company, company size, profitability, leverage, and industry types on the 
disclosure of intellectual capital in companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2012-2014. The population used in this study are all manufacturing 
companies listed in Indonesia Stock Exchange in 2012-2015 which amounted to 
152 companies. The sampling technique used purposive sampling method. Based 
on predetermined criteria, obtained samples of 43 companies with the observation 
period of 3 years. The analytical method used in this research is multiple linear 
regression analysis.The results showed the type of auditor, leverage and industry 
types have no effect on the disclosure of intellectual capital as evidenced by the 
significant value of more than 0.05. While the age of the firm, company size, and 
profitability affect the disclosure of intellectual capital as evidenced by the 
significant value of less than 0.05. 
Keywords: Auditor Type, Age Company, Company Size, Profitability, and 
Intellectual Capital Disclosures. 
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1. PENDAHULUAN 
Perusahaan di Indonesia yang melakukan penawaran kepada publik 
atau go public wajib menyampaikan laporan perusahaannya. Ikatan Akuntan 
Indonesia (2012:5) mengemukakan bahwa laporan keuangan merupakan 
struktur yang menyajikan posisi keuangan dan kinerja keuangan dalam 
sebuah entitas.Tujuan umum dari laporan keuangan ini untuk kepentingan 
umum adalah penyajian informasi mengenai posisi keuangan (financial 
position), kinerja keuangan (financial performance), dan arus kas (cash flow) 
dari entitas yang sangat berguna untuk membuat keputusan ekonomis bagi 
para penggunanya. 
Laporan keuangan yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan 
terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan 
ekuitas dan catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian integral 
laporan keuangan. Tujuan utama pelaporan adalah memberikan informasi 
yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan  (Julindra dan Susanto, 2016). 
Salah satu bagian dari laporan keuangan adalah catatan atas laporan 
keuangan. Menurut PSAK 1 tentang penyajian laporan keuangan, catatan atas 
laporan keuangan merupakan penjelasan dari laporan keuangan neraca, laba 
rugi, perubahan modal dan arus kas perusahaan serta informasi lain yang 
berhubungan dengan kegiatan operasional perusahaan. Catatan atas laporan 
keuangan biasanya terdiri dari 5 pengungkapan, yaitu umum/ penjelasan 
perusahaan, kebijakan akuntansi penting beserta pos-pos laporan keuangan, 
kebijakan PSAK, pengguna laporan keuangan, dan pengungkapan lainnya 
yang di dalamnya terdapat sebuah pengungkapan tentang modal intelektual 
perusahaan. 
Modal intelektual (intellectual capital) adalah suatu pengetahuan, 
informasi dan kekayaan intelektual yang mampu untuk menemukan peluang 
dan mengelola ancaman dalam kehidupan suatu perusahaan, sehingga dapat 
mempengaruhi daya tahan dan keunggulan bersaing dalam berbagai macam 
hal. (Faradina, 2015). 
Pengungkapan modal intelektual oleh perusahaan-perusahaan di 
Indonesia masih minim. Adanya PSAK No. 19 revisi (2009) yang mengatur 
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tetang aset tidak berwujud belum bisa menjadi standar akuntansi yang 
mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan informasi tentang modal 
intelektual dalam laporan keuangan perusahaan, dan dalam regulasi tersebut 
tidak mengatur bagaimana cara pengukuran dan item-item modal intelektual 
apa saja yang perlu diungkapkan, sehingga pengungkapan modal intelektual 
merupakan suatu pengungkapan sukarela oleh perusahaan (Kumala dan Sari, 
2016). 
Perusahaan yang mengungkapkan informasi mengenai modal 
intelektual akan mendapatkan manfaat yang menguntungkan bagi organisasi. 
Manfaat dari pengungkapan modal intelektual yaitu meningkatkan 
transparansi dengan lebih mengungkapkan intangible information daripada 
tangible information, meningkatkan kepercayaan pekerja dan stakeholder 
yang lain pada perusahaan dan mendukung visi jangka panjang organisasi 
(Ferreira, 2011) dan (Mouritsen, 2001) dalam Ashari dan Putra (2016). 
 
2. METODE PENELITIAN  
2.1  Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling  
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori 
melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan 
melakukan analisis data dengan prosedur statistik Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2012 – 2014. Pemilihan sampel dalam penelitian 
ini ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling dari 
seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Adapun kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini, yaitu: (1) 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI; (2) Perusahaan manufaktur 
yang terdaftar secara berturut-turut di BEI pada tahun 2012-2014; (3) 
Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami kerugian selama tahun 
penelitian 2012-2014; (4)Perusahaan manufaktur yang menyajikan laporan 
keuangan dalam mata uang Rupiah; (5) Perusahaan manufaktur yang 
menyajikan laporan keuangan yang lengkap sesuai dengan variabel 
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penelitian. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder, 
yaitu laporan tahunan untuk tahun 2012-2014 di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dengan akses internet (www.idx.co.id).  
2.2  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
2.2.1  Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat 
pengungkapan modal intelektual pada laporan tahunan yang 
dinyatakan dengan ICD Index (Intellectual Capital Disclosure 
Index). Metode content analysis digunakan untuk mengukur jumlah 
pengungkapan modal intelektual dengan membaca dan memberi 
kode informasi yang terkandung di dalamnya menurut kerangka 
modal intelektual yang dipilih. Apabila item yang ditentukan 
diungkapkan oleh perusahaan di laporan tahunan maka akan diberi 
skor 1. Sedangkan, apabila item yang ditentukan tidak diungkapkan 
oleh perusahaan di laporan tahunan, maka akan diberi skor 0. 
Penilaian ICD Index ini dilakukan dengan cara 
membandingkan jumlah pengungkapan modal intelektual yang telah 
dilakukan oleh perusahaan dengan jumlah maksimum 
pengungkapan modal intelektual yang seharusnya dilakukan oleh 
perusahaan. Dengan demikian, perhitungan ICD Index dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
ICD Index  = ∑  x 100% 
Keterangan mengenai rumus ICD Index tersebut akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
ICD Index = Indeks pengungkapan modal intelektual 
di  = Jumlah pengungkapan modal intellektual yang  
                                telah dilakukan perusahaan 
M  = Jumlah maksimum pengungkapan modal  
                              intelektual yang seharusnya dilakukan 
perusahaan 
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2.2.2  Variabel Independen 
2.2.2.1  Tipe Auditor 
Tipe auditor merupakan auditor eksternal yang 
melakukan audit atas laporan perusahaan yang dibagi 
menjadi 2 jenis, yaitu auditor dari KAP Big Four dan auditor 
dari KAP non Big Four. Variabel jenis auditor digunakan 
untuk membedakan kantor akuntan publik yang melakukan 
audit perusahaan. Menurut Ferreira et al. (2012) pengukuran 
jenis auditor menggunakan variabel dummy yaitu variabel 
yang digunakan untuk mengkuantitatifkan variabel yang 
bersifat kualitatif (misal: jenis auditor). Variabel ini diukur 
dengan menggunakan angka dummy untuk membedakan 
antara KAP Big Four dan KAP non Big Four. Angka 1 
diberikan kepada KAP Big Four sedangkan angka 0 
diberikan kepada KAP non Big Four. 
TA = variabel dummy (jika 1 = big4, jika 0=lainnya) 
2.2.2.2  Umur Perusahaan 
Variabel umur perusahaan  dapat diartikan seberapa 
lama perusahaan telah melaporkan laporan keuangan secara 
go public. Dalam penelitian ini umur perusahaan dihitung 
dari lamanya perusahaan tersebut go public. Pengukuran ini 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
UmP = Tahun laporan keuangan terakhir (penelitian) — 
Tahun bank pertama kali go public 
 
2.2.2.3  Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan cerminan besar 
kecilnya perusahaan yang tampak dalam nilai total aset 
perusahaan yang terdapat pada neraca akhir tahun. Semakin 
besar total aset maka semakin besar pula ukuran suatu 
perusahaan. Dalam penelitian ini, ukuran dihitung 
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berdasarkan nilai logaritma natural (ln) dari total asset 
perusahaan pada akhir tahun. 
UkP = Ln Total Asset 
 
2.2.2.4  Profitabilitas 
Profitabilitas bank menunjukkan suatu tingkat 
pencapaian atau pengembalian sesuai yang menunjukkan 
efektivitas operasional keseluruhan bank. Pengukuran 
profitabilitas melalui logaritma natural (ln) Return of Asset 
yang diperoleh dengan membandingkan rasio laba operasi 
(EBITDA) terhadap total aktiva. 
 
Profit = Return on Asset 
 
2.2.2.5 Leverage 
Rasio leverage berfungsi sebagai alat pengukur 
ketergantungan bank terhadap penggunaan dana dari kreditur 
yang digunakan untuk membiayai aset bank. Semakin tinggi 
rasio leverage semakin tinggi ketergantungan bank terhadap 
hutang. Pengukuran leverage menggunakan perbandingan 
antara total hutang dan total asset yang hasilnya 
dikonversikan ke dalam bentuk logaritma natural (ln) yang 
dinyatakan dalam rumus berikut ini : 
Lev = Rasio Leverage 
 
 
 
2.2.2.6  Jenis Industri 
Variabel jenis industri dibagi menjadi dua kategori 
berdasarkan Global Industry Classification (GICS) yaitu 
High-IC intensive industries dan low-IC intensive industries. 
ROA   =     EBITDA 
                  Total Aset 
Rasio Lev= Total Hutang 
             Total Asset 
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Variabel ini diukur dengan menggunakan angka dummy. 
Angka 1 untuk High-IC intensive industries dan angka 0 
untuk Low-IC Intensive Industries (Woodcook dan Whiting, 
2009) dalam Aprisa (2016).  
JI = Dummy ( Jika 1= High-IC intensive industries, jika 0= 
Low-IC Intensive Industries) 
 
2.3  Metode Analisis Data 
2.3.1  Uji Asumsi Klasik 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi berganda dengan metode Ordinary Least Square 
(OLS). Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
kebijakan dividen, maka penelitian ini menggunakan alat teknik 
regresi berganda yang dimasukkan variabel independen dan 
dependen ke dalam model persamaan regresi, sebagai berikut: 
ICD = α + β1 TA + β2 UmP + β3 UkP + β4 PRO + β5 
LEV + β6 JI +e 
Keterangan : 
ICD  = Pengungkapan modal intelektual  
TA  = tipe auditor 
UmP  = umur perusahaan 
UkP  = ukuran perusahaan 
PRO  = profitabilitas 
LEV  = leverage 
JI  = jenis indrustri 
β  = Koefisien regresi 
e  = error 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.  Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memperoleh model regresi 
yang memberikan hasil Best Linear Unbiased Estimator (BLUE), model 
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tersebut perlu diuji asumsi klasik dengan metode Ordinary Least Square 
(OLS) atau pangkat kuadrat terkecil biasa. 
3.1.1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji 
Kolmogrov   – Smirnov. Hasil pengujian Kolmogorov Smirnov 
tabel IV.3 menunjukkan bahwa hasil uji Kolmogorov Smirnov 
adalah 0,674 dengan nilai signifikansi untuk model regresi 0,775 
yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model 
persamaan regresi dalam penelitian ini memiliki distribusi data 
yang normal. 
3.1.2. Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan pada model regresi dengan 
melihat nilai tolerance dan VIF. Berdasarkan hasil uji 
multikolinearitas menunjukkan bahwa semua variabel independen, 
masing-masing memiliki nilai VIF berada < 10, demikian juga 
hasil nilai tolerance > 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
3.1.3. Uji Heterokedastisitas 
Hasil uji heteroskedastisitas dengan uji Glajser  menunjukkan 
bahwa semua variabel bebas mempunyai nilai p lebih besar dari 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel pada 
model persamaan regresi tersebut bebas dari masalah 
heteroskedastisitas. 
3.1.4. Uji Autokorelasi 
Salah satu pendeteksi adanya autokorelasi adalah dengan 
melihat nilai Durbin Watson (DW). Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa nilai DW terletak antara DU dan 4-DU (1,828 < 2,033 < 
2,175), maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian tidak 
terjadi autokorelasi. 
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3.2. Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 
3.2.1. Pengaruh Tipe Auditor (TA) terhadap Pengungkapan Modal 
Intelektual (ICD) 
Variabel tipe auditor  memiliki nilai thitung (1,879) lebih 
kecil dari t table(1,979) dan nilai signifikan 0,063 lebih besar dari 
0,05. Hal ini berarti H1 ditolak, sehingga tipe auditor tidak 
berpengaruh terhadap modal intelektual. 
Tipe auditor tidak mempengaruhi modal intelektual yang 
ada dalam perusahaan, auditor yang profesional menyarankan 
kliennya dalam menyusun laporan keuangan harus secara lengkap 
dan sesuai standar yang telah ditetapkan, dengan alasan supaya 
pengguna informasi dari laporan keuangan percaya bahwa 
perusahaan yang menggunakan auditor tersebut mempunyai 
informasi yang akurat. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian Kumala dan Sari (2016) serta Setianto dan Purwanto 
(2014) yang menyatakan bahwa tipe auditor berpengaruh terhadap 
modal intelektual. 
 
3.2.2. Pengaruh Umur Perusahaan (UmP) terhadap Pengungkapan 
Modal Intelektual (ICD) 
Variabel umur perusahaan  memiliki nilai thitung (-3,778) 
lebih besar dari t table (-1,979) dan nilai signifikan 0,000 lebih 
kecil dari 0,05. Hal ini berarti H2 diterima, sehingga umur 
perusahaan berpengaruh terhadap modal intelektual. 
Umur perusahaan sangat mempengaruhi dalam 
menyajikan modal intelektual dalam laporan keuangan, 
perusahaan yang sudah lama dan memiliki banyak kepercayaan 
dari pihak luar, maka cenderung menyajikan semua informasi 
dalam laporan tahunan termasuk berkaitan dengan modal 
intelektual perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Faradina (2015) serta Julindra dan Susanto (2015) 
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yang menyatakan bahwa umur perusahaan sangat mempengaruhi 
dalam menyajikan modal intelektual 
 
3.2.3. Pengaruh Ukuran Perusahaan (UkP) terhadap Pengungkapan 
Modal Intelektual (ICD) 
Variabel ukuran perusahaan  memiliki nilai thitung (3,336) lebih 
besar dari t table(1,979) dan nilai signifikan 0,001 lebih kecil dari 0,05. 
Hal ini berati H3 diterima, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
modal intelektual. 
Besar kecilnya perusahaan sangat mempengaruhi modal 
intelektual perusahaan, perusahaan kecil ataupun perusahaan besar 
untuk mendapatkan kepercayaan dari pihak luar termasuk investor, 
maka harus menyajikan secara lengkap semua informasi perusahaan, 
termasuk unsur penyusun modal intelektual. Hasil ini tidak sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Nugroho (2012) serta 
Ashari dan Putra (2016) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap modal intelektual. 
 
3.2.4. Pengaruh Profitabilitas (PRO) terhadap Pengungkapan Modal 
Intelektual (ICD) 
Variabel profitabilitas  memiliki nilai thitung (2,814) lebih besar 
dari t table (1,979) dan nilai signifikan 0,006 lebih kecil dari 0,05. Hal 
ini berati H4 diterima, profitabilitas berpengaruh terhadap modal 
intelektual. 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh keuntungan atau laba dalam periode tertentu. Tingkat 
profitabilitas perusahaan yang tinggi, mengindikasikan bahwa 
perusahaan menunjukan kinerja perusahaan yang baik. Kinerja 
perusahaan tercermin dari laporan tahunan perusahaan yang 
menyajikan secara lengkap dan jelas semua informasi perusahaan, 
termasuk di dalamnya adalah modal intelektual perusahaan, 
perusahaan dengan modal intelektual yang baik akan menghasilkan 
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kinerja yang baik dan profitabilitas perusahaan cenderung tinggi. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Setianto dan Purwanto (2014) 
serta Stephani dan Yuyetta (2011) yang menyatakan bahwa 
profitabilitas  berpengaruh terhadap modal intelektual. 
 
3.2.5. Pengaruh Leverage (LEV) terhadap Pengungkapan Modal 
Intelektual (ICD) 
Variabel laverage  memiliki nilai thitung (-1,118) lebih kecil  dari 
t table(-1,979) dan nilai signifikan 0,266 lebih besar dari 0,05. Hal ini 
berati H5 ditolak, laverage tidak berpengaruh terhadap modal 
intelektual. 
Leverage yaitu besarnya aktiva yang diukur dengan 
pembiayaan hutang. Besar kecilnya rasio laverage perusahaan tidak 
mempengaruhi modal intelektual perusahaan, laverage tidak Dapat 
dijadikan pengukuran bagi pihak lain untuk  mengetahui kondisi 
perusahaan yang sebenarnya, sehingga perlu adanya pengungkapan 
modal intelektual yang lengkap yang disajikan dalam laporan 
keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Ashari dan Putra (2016) serta Setianto dan Purwanto (2014) yang 
menyatakan bahwa laverage tidak berpengaruh terhadap modal 
intelektual. 
 
3.2.6. Pengaruh Jenis Industri (JI) terhadap Pengungkapan Modal 
Intelektual (ICD) 
Variabel jenis industri memiliki nilai thitung (1,890) lebih kecil 
dari t table(1,979) dan nilai signifikan 0,061 lebih besar dari 0,05. Hal 
ini berati H6 ditolak, jenis industri tidak berpengaruh terhadap modal 
intelektual. 
Jenis industri tidak mempengaruhi dalam pengungkapan modal 
intelektual. Perusahaan yang ingin mendapatkan kepercayaan dari 
masyarakat luas, akan menyajikan semua informasi perusahaan secara 
lengkap serta dengan terinci, baik industri kecil maupun industri besar 
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termasuk dalam pengungkapan intelectual capital. Industri kecil untuk 
mendapatkan investor memerlukan pengungkapan intelectual capital 
dalam laporan tahunan perusahaan, bagitu juga industri besar untuk 
semakin mengembangkan operasionalnya dan mempertahankan 
kepercayaan investor, akan senantiasa mengungkapkan intelectual 
capital perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Kumala dan Sari (2016) yang menyatakan bahwa jenis industri tidak 
berpengaruh terhadap modal intelektual, namun hasil penelitian ini 
tidak sesuai dengan hasil penelitian Utomo dan Chariri (2015) yang 
menyatakan bahwa jenis industri berpengaruh terhadap modal 
intelektual. 
 
4. SIMPULAN 
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, beberapa 
simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: (1) Tipe auditor 
tidak berpengaruh terhadap modal intelektual. Hal ini dari terbukti nilai 
signifikan 0,063 > 0,05, sehingga H1 ditolak; (2) Umur perusahaan 
berpengaruh terhadap modal intelektual. Hal ini terbukti dari 0,000< 
0,05, sehingga H2 diterima; (3) Ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap modal intelektual. Hal ini terbukti dari nilai signifikan sebesar 
0,001< 0,05, sehingga H3 diterima, (4) Profitabilitas berpengaruh 
terhadap modal intelektual. Hal ini terbukti dari hasil nilai signifikansi 
pada variabel laba sebesar 0,006 < 0,05, sehingga H4 diterima; (5) 
Leverage  tidak berpengaruh terhadap modal intelektual. Hal ini terbukti 
dari hasil nilai signifikansi pada variabel profitabilitas sebesar 0,266 > 
0,05, sehinnga H5 ditolak, (6) Jenis industri tidak berpengaruh terhadap 
modal intelektual. Hal ini terbukti dari hasil nilai signifikansi pada 
variabel solvabilitas sebesar 0,061> 0,05, sehingga H6 ditolak..  
4.2. Keterbatasan 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan, sehingga perlu 
diperhatikan bagi peneliti-peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan 
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penelitian yang ada adalah sebagai berikut: (1) Sampel yang digunakan 
hanya sebatas perusahaan manufaktur yang terdaftar pada tahun 2012-
2014 sehingga eksternal validitas sampel masih rendah; (2) Penelitian ini 
terbatas pada enam variabel yang digunakan,  yaitu tipe auditor, umur 
perusahaan, ukuran perusahaan, provitabilitas, leverage dan jenis 
industri dalam mempengaruhi modal intelektual. Sehingga belum 
menemukan bahwa ada faktor lain yang mempengaruhi modal 
intelektual selain enam variabel tersebut. 
4.3. Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan tersebut, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: (1) Penelitian selanjutnya sebaiknya 
menggunakan tahun penelitian yang lebih panjang agar dapat ditemukan 
hasil penelitian yang lebih akurat mengenai modal intelektual; (2) 
Penelitian selanjutnya dapat menambah faktor-faktor lain di luar 
penelitian ini yang diduga mempengaruhi modal intelektual. 
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